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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of the "Take and Give" learning 

model on enhancing students' communication skills in mathematics at SDN 

Tambakrejo 01 Semarang. Utilizing a quantitative pre-experimental design with a 

One Group Pretest Posttest approach, the study involved 27 fifth-grade students. 

The objective is to determine the effectiveness of the "Take and Give" model in 

improving students' communication abilities during mathematics lessons, 

particularly in fractions. Data collection was conducted through pretests and 

posttests, followed by analysis using normality tests and paired t-tests. Results 

indicated an increase in average scores from 71.00 in the pretest to 75.52 in the 

posttest, demonstrating a significant improvement in communication skills. The 

paired t-test revealed a significance value of 0.000, indicating a statistically 

significant difference between pretest and posttest scores. These findings suggest 

that the "Take and Give" learning model positively impacts students' 

communication skills, emphasizing the importance of interactive learning methods 

in educational outcomes. 

Keywords: Learning Model, Take and Give, Communication Skills, Mathematics, 

Elementary Education 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran "Take and 

Give" terhadap peningkatan kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran 

matematika di SDN Tambakrejo 01 Semarang. Menggunakan desain penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan Pre-Experiment One Group Pretest Posttest, 

penelitian ini melibatkan 27 siswa kelas V. Tujuan penelitian adalah untuk 

menentukan efektivitas model "Take and Give" dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa selama pelajaran matematika, khususnya pada materi pecahan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest, diikuti dengan analisis 

menggunakan uji normalitas dan uji t berpasangan. Hasil menunjukkan 

peningkatan rata-rata skor dari 71,00 pada pretest menjadi 75,52 pada posttest, 

yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi. Uji t 

berpasangan mengungkapkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang menunjukkan 

perbedaan signifikan secara statistik antara skor pretest dan posttest. Temuan ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran "Take and Give" berdampak positif 

terhadap kemampuan komunikasi siswa, menekankan pentingnya metode 

pembelajaran interaktif dalam hasil pendidikan. 
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Kata Kunci: Model Pembelajaran, Take and Give, Kemampuan Komunikasi, 

Matematika, Pendidikan Dasar 

 

A. Pendahuluan  

Proses pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai mekanisme 

transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai upaya untuk membentuk 

karakter dan keterampilan siswa yang 

relevan untuk kehidupan mereka. 

Dalam konteks ini, peningkatan 

kualitas pendidikan menjadi krusial 

agar siswa dapat mengembangkan 

kepribadian yang tangguh serta 

berbagai kemampuan yang 

bermanfaat (Kemendikbudristek, 

2021). Pendidikan berperan sebagai 

elemen fundamental dalam proses 

instruksional di berbagai jenjang, 

mulai dari pendidikan dasar hingga 

pendidikan tinggi (Pare & Sihotang, 

2023). Salah satu disiplin ilmu yang 

diajarkan adalah matematika, yang 

memiliki dampak signifikan terhadap 

perkembangan teknologi dan 

menuntut tingkat disiplin yang tinggi 

dalam berbagai materi, seperti 

aljabar, analisis, dan geometri (Lubis 

et al., 2019). 

Meskipun kurikulum yang baik 

telah dirancang, efektivitas 

pengajaran tetap sangat bergantung 

pada kemampuan pendidik dalam 

menyampaikan materi. Pendidik 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam memastikan bahwa siswa 

memperoleh keterampilan yang 

sesuai dengan standar kompetensi 

yang telah ditetapkan (Yuniendel, 

2018). Namun, dalam praktiknya, 

banyak siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi, 

terutama dalam pembelajaran 

matematika, yang sering kali 

disebabkan oleh metode pengajaran 

yang monoton dan kurang interaktif, 

sehingga mengakibatkan siswa 

menjadi pasif. 

Observasi awal yang dilakukan 

pada 28 Agustus 2024 di SDN 

Tambakrejo 01 Semarang 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi matematika dan 

kurang aktif dalam berkomunikasi 

selama proses pembelajaran. Metode 

pengajaran yang masih bersifat 

konvensional, dengan dominasi 

ceramah, berkontribusi pada 

ketidakaktifan siswa. Akibatnya, 

kemampuan komunikasi mereka, 

yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika, menjadi 

terhambat (Sitopu, 2023).  
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Selain itu, banyak siswa yang 

merasa tidak percaya diri saat 

berbicara di depan umum, memiliki 

kosakata yang terbatas, dan kurang 

terbiasa berinteraksi dengan teman 

sebaya. Meskipun guru telah 

menggunakan berbagai media 

pembelajaran, siswa tetap tampak 

pasif dan kurang berinteraksi, yang 

berpotensi menghambat pemahaman 

mereka terhadap materi. Wawancara 

dengan guru kelas V juga 

menunjukkan bahwa banyak siswa 

yang nilainya berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan, menandakan 

perlunya inovasi dalam metode 

pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang interaktif dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam 

diskusi kelompok. Penelitian oleh 

Sola Grasia Purba (2025) dan Adnan 

K, Rukayah Rukayah, Sudarto, 

(2024) menunjukkan bahwa 

penerapan model "Take and Give" di 

kelas SD dapat meningkatkan 

partisipasi dan kepercayaan diri 

siswa dalam berkomunikasi. Model ini 

mendorong siswa untuk saling 

berbagi informasi dan berinteraksi, 

yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi mereka. Penelitian ini 

akan berfokus pada penerapan 

model "Take and Give" dalam 

konteks pembelajaran matematika di 

SDN Tambakrejo 01 Semarang. 

Dengan menggunakan model ini, 

diharapkan siswa dapat lebih aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran 

dan meningkatkan kemampuan 

komunikasi mereka (S. Zahara et al., 

2023). Penelitian ini juga 

menekankan pentingnya interaksi 

sosial dalam pembelajaran 

matematika, yang sering kali 

terabaikan dalam metode pengajaran 

konvensional. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi seberapa 

besar pengaruh penggunaan model 

pembelajaran "Take and Give" 

terhadap peningkatan kemampuan 

komunikasi siswa kelas V dalam 

pembelajaran matematika di SDN 

Tambakrejo 01 Semarang pada 

tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini 

sangat penting karena kemampuan 

komunikasi siswa dalam 

pembelajaran matematika 

berpengaruh langsung terhadap 

pemahaman mereka terhadap materi. 

Dengan menerapkan model 
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pembelajaran yang lebih interaktif, 

diharapkan siswa dapat lebih aktif 

berpartisipasi dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi mereka. Hal 

ini tidak hanya akan memberikan 

dampak positif pada pembelajaran 

matematika, tetapi juga pada 

perkembangan sosial dan emosional 

siswa secara keseluruhan.  

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

inovatif, serta meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, khususnya 

dalam pembelajaran matematika. 

 

B. Metode Penelitian  

1. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam studi ini adalah 

kuantitatif dengan desain Pre-

Experiment. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel secara 

acak (Agustianti et al., 2022). Desain 

yang diterapkan adalah One Group 

Pretest Posttest, di mana hanya satu 

kelompok yang diberi perlakuan 

tanpa adanya kelompok pembanding 

(Sugiyono, 2019). Dalam desain ini, 

siswa akan menjalani pre-test 

sebelum perlakuan dan post-test 

setelah perlakuan untuk 

mengevaluasi pengaruh model 

pembelajaran "Take and Give" 

terhadap kemampuan komunikasi 

siswa. 

 

2. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V di SDN 

01 Tambakrejo Semarang, yang 

berjumlah 27 siswa. Sampel diambil 

dengan teknik non-probability 

sampling menggunakan sampling 

jenuh, di mana semua siswa dalam 

populasi dijadikan sampel (Juliani & 

Ibrahim, 2023). 

 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes, yang terdiri 

dari pretest dan posttest. Pretest 

dilakukan untuk mengukur 

pengetahuan awal siswa sebelum 

pembelajaran (Yasin et al., 2024), 

sedangkan posttest dilakukan setelah 

pembelajaran untuk mengevaluasi 

pemahaman siswa terhadap materi 

(Yasin et al., 2024). 

 

4. Instrumen Penelitian  
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Instrumen yang digunakan adalah 

soal tes berbentuk uraian singkat, 

yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi siswa. Soal 

yang diberikan berjumlah 15 butir, 

dengan indikator yang mencakup 

kemampuan menyampaikan 

informasi, mengeluarkan ide, dan 

mendengarkan dengan efektif.   

Sebelum digunakan, instrumen 

akan diuji coba untuk memastikan 

validitas dan reliabilitasnya (Ndiung & 

Jediut, 2020). Uji validitas dilakukan 

untuk memastikan bahwa soal yang 

digunakan dapat mengukur 

kemampuan yang dimaksud, 

sedangkan uji reliabilitas memastikan 

konsistensi hasil pengukuran. 

 

5. Teknik Analisis Data 

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas adalah prosedur 

statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah data dari sampel 

mengikuti distribusi normal (Usmadi, 

2020). Metode yang umum 

digunakan adalah Uji Shapiro-Wilk, 

yang memberikan nilai p untuk 

menilai normalitas. Jika nilai p lebih 

besar dari 0,05, data dianggap 

berdistribusi normal; jika kurang dari 

atau sama dengan 0,05, data 

dianggap tidak normal (Sundayana, 

2014). Hasil uji ini penting untuk 

memilih metode analisis statistik yang 

tepat.. 

 

 

b. Uji Paired T-Test  

 Uji paired t-test digunakan 

untuk membandingkan dua set data 

yang berhubungan, seperti nilai 

pretest dan posttest dari kelompok 

yang sama, untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan 

signifikan. Uji ini menghitung rata-rata 

perbedaan antara dua pengukuran 

dan menguji hipotesis H0 (tidak ada 

perbedaan) dan Ha (ada perbedaan) 

(Sundayana, 2014). Jika nilai p 

kurang dari 0,05, H0 ditolak, 

menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan dalam kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Penelitian Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas V SDN 

Tambakrejo 01 Semarang dalam dua 

pertemuan. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran "Take and Give" 

terhadap kemampuan komunikasi 

siswa dalam pembelajaran 

Matematika, khususnya materi 
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pecahan. Desain penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif 

jenis pre-eksperimen dengan desain 

One Group Pretest Posttest. Populasi 

penelitian terdiri dari 27 siswa kelas 

V, di mana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel.   

Model pembelajaran "Take and 

Give" dipilih karena merupakan 

model kooperatif yang efektif dalam 

meningkatkan interaksi dan 

komunikasi antar siswa. Penggunaan 

model ini dapat mengubah peran 

guru dari pengajar yang dominan 

menjadi fasilitator yang mendukung 

siswa dalam kelompok kecil. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Habibi & 

Adnan, 2021) yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran 

kooperatif dapat membantu mencapai 

tujuan pembelajaran yang bersifat 

sosial dan interaksi antar manusia. 

Teori belajar konstruktivisme juga 

mendukung penggunaan model ini, di 

mana siswa aktif terlibat dalam 

proses belajar dan membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui 

interaksi dengan teman sebaya 

(Muzakki et al., 2021; Teofilus Ardian 

Hopeman, Nur Hidayah, 2022). 

Berikut adalah hasil nilai pretest dan 

posttest: 

 

Gambar 1 Grafik Hasil Skor Pretest 

 

Gambar 2 Grafik Hasil Skor Posttest 
 

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest 

Keteran
gan 

Pretest 
(Mean)   

Posttest 
(Mean)   

N Std. 
Deviation   

Pre 
Test   

71,000
0   

 27 7,78559   

Post 
Test   

 75,5185   27 8,1729 

Rata-rata nilai pretest siswa 

adalah 71,00 dengan standar deviasi 

7,79, menunjukkan bahwa sebelum 

penerapan model pembelajaran 

"Take and Give", siswa memiliki 

pemahaman yang bervariasi dalam 

materi yang diuji. Setelah penerapan 

model tersebut, rata-rata nilai posttest 

meningkat menjadi 75,52 dengan 

standar deviasi 8,17, yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa setelah 
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pembelajaran. Peningkatan rata-rata 

ini mencerminkan efektivitas model 

pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan siswa, sesuai dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran aktif 

yang menekankan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar (Kasi, 2022). 

 

Analisis Instrumen Tes  

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk 

memastikan kevalidan soal tes. 

Dari 15 butir soal yang diuji, 

semua dinyatakan valid dan 

digunakan dalam penelitian.   

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha, 

menghasilkan nilai 0,863, yang 

menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian reliabel.   

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Cronbach's Alpha N of Items 
,863 15 

 

3. Uji Daya Pembeda  

Dari 15 soal, 10 soal memiliki 

kriteria cukup dan 4 soal dengan 

kriteria baik, serta 1 soal dengan 

kriteria sangat baik.   

 

 

4. Tingkat Kesukaran  

 Dari hasil uji tingkat kesukaran, 

terdapat 1 soal mudah, 1 soal 

sukar, dan 13 soal dengan kriteria 

sedang.   

 

Hasil Analisis Data  

1. Penelitian Analisis Data Awal  

Uji normalitas pada nilai pretest 

menunjukkan nilai sig sebesar 

0,492, yang lebih besar dari 0,05, 

sehingga data berdistribusi normal.   

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Awal 
Pretest 

 Kolmogorov-
Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Stati
stic 

df Sig. Stat
istic 

df Sig. 

HASIL 
PRETE
ST 

,165 27 ,058 ,966 27 ,492 

*. This is a lower bound of the true significance 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Analisis Data Akhir  

Uji normalitas pada nilai posttest 

menunjukkan nilai sig sebesar 0,542, 

yang juga lebih besar dari 0,05, 

sehingga data berdistribusi normal 

(Sugiyono, 2019).   
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Tabel 4. Uji Normalitas Data Akhir Posttest 

 Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Stati

stic 

Df Sig. Statis

tic 

Df Sig. 

HASIL 

POSTT

EST 

,116 27 ,200

* 

,968 27 ,542 

*. This is a lower bound of the true significance 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan signifikan 

dalam kemampuan komunikasi 

siswa, yang terlihat dari 

perbandingan nilai pretest dan 

posttest. Grafik hasil menunjukkan 

bahwa siswa mengalami kenaikan 

yang signifikan setelah penerapan 

model pembelajaran "Take and 

Give". Uji normalitas yang dilakukan 

pada data pretest dan posttest 

menunjukkan bahwa kedua data 

berdistribusi normal, sehingga 

analisis lanjutan menggunakan uji 

paired t-test dapat dilakukan. 

 

3. Uji Paired Sampel T-Test  

Hasil uji paired t-test menunjukkan 

nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000, 

yang berarti ada perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest.   

Tabel 5 Hasil Uji Paired Sampel T-Test 
Data Akhir Posttest 

Keterangan Nilai 
Perbedaan (Mean) -4,51852 
Standar Deviasi 5,84657 
Standar Error Mean 1,12517 
95% Confidence Interval  

**Lower -6,83134 
  
**Upper -2,20569 
  
t -4,016 
df 26 
Sig. (2-tailed) 0,000 

 

 Hasil uji paired t-test 

mengindikasikan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara nilai 

pretest dan posttest, dengan nilai sig 

(2-tailed) sebesar 0,000. Ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran "Take and Give" 

memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan komunikasi siswa dalam 

pembelajaran Matematika.  

 

Gambar 3. Implementasi Model Take and 
Give 

 Implementasi model 

pembelajaran "Take and Give" dalam 

konteks peningkatan kemampuan 

komunikasi siswa dapat dilakukan 
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dengan membagi siswa ke dalam 

kelompok kecil dan memberikan 

mereka tugas untuk menyelesaikan 

soal-soal matematika secara 

kolaboratif (Ika & Fatmawati, 2022). 

Dalam setiap kelompok, satu siswa 

bertindak sebagai "pengajar" yang 

menjelaskan konsep atau soal 

kepada anggota kelompok lainnya, 

sementara siswa lainnya berperan 

sebagai "penerima" yang 

mendengarkan, bertanya, dan 

memberikan umpan balik. Proses ini 

tidak hanya mendorong siswa untuk 

aktif berkomunikasi dan berbagi 

pengetahuan, tetapi juga 

meningkatkan rasa percaya diri 

mereka dalam berbicara di depan 

teman sebaya (Zainudin, 2021). 

Dengan cara ini, model "Take and 

Give" berfungsi untuk memperkuat 

keterampilan komunikasi siswa, yang 

sangat penting dalam pembelajaran 

matematika, serta menciptakan 

suasana belajar yang interaktif dan 

menyenangkan (Al-Falah et al., 

2019). 

 Peran aktif siswa sebagai 

pemberi dan penerima informasi 

dalam kelompok kecil menciptakan 

pola komunikasi dua arah yang 

produktif (Astutik, 2021). Dalam 

proses ini, siswa tidak hanya dituntut 

untuk memahami materi, tetapi juga 

mengasah kemampuan 

menyampaikan pendapat, 

mendengarkan secara aktif, serta 

memberikan tanggapan yang 

konstruktif. Interaksi semacam ini 

memicu terjadinya diskusi bermakna 

yang memperdalam pemahaman 

terhadap konsep matematika 

sekaligus memperkuat keterampilan 

komunikasi interpersonal (D. Zahara 

et al., 2025). Selain itu, situasi belajar 

yang melibatkan saling berbagi 

tanggung jawab dan saling 

ketergantungan antar anggota 

kelompok mendorong siswa untuk 

lebih terlibat secara emosional dan 

kognitif (Ramadhani, 2024), sehingga 

proses belajar menjadi lebih 

bermakna dan menyenangkan. 

 Peningkatan rata-rata nilai dari 

pretest ke posttest menunjukkan 

bahwa model pembelajaran "Take 

and Give" berhasil meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa. Teori 

belajar kooperatif mendukung temuan 

ini, di mana siswa belajar lebih baik 

ketika mereka terlibat dalam interaksi 

aktif dengan teman sebaya (Harefa et 

al., 2024). Model ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman materi, 

tetapi juga mendorong siswa untuk 

berkomunikasi dan bekerja sama, 
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yang merupakan keterampilan 

penting dalam pembelajaran 

(Labbaika, 2024).   

 Selain itu, model pembelajaran 

"Take and Give" juga memberikan 

ruang bagi siswa untuk lebih terbuka 

dalam menyampaikan ide dan 

pendapat mereka selama proses 

belajar berlangsung (Rahma, 2016). 

Situasi pembelajaran yang 

menekankan pada pertukaran 

informasi dan peran aktif setiap 

anggota kelompok menciptakan 

lingkungan yang mendorong 

partisipasi menyeluruh (Janati et al., 

2024). Hal ini berkontribusi pada 

tumbuhnya kepercayaan diri siswa 

dalam berkomunikasi serta 

meningkatnya rasa tanggung jawab 

terhadap proses dan hasil belajar 

bersama (Hadi et al., 2022).  

 Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memberikan implikasi 

bagi guru untuk lebih sering 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif dalam proses belajar 

mengajar, terutama dalam mata 

pelajaran yang memerlukan interaksi 

dan komunikasi, seperti Matematika. 

Penggunaan model pembelajaran 

yang menarik dan interaktif dapat 

membantu siswa lebih memahami 

materi dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi mereka. 

 

E. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan model pembelajaran 

"Take and Give" terhadap 

kemampuan komunikasi siswa kelas 

V SDN 01 Tambakrejo dalam 

pelajaran Matematika. Hal ini 

dibuktikan dengan analisis data 

pretest dan posttest, di mana hasil uji 

normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk menunjukkan nilai signifikansi 

0,492 untuk pretest dan 0,542 untuk 

posttest, yang berarti kedua data 

tersebut berdistribusi normal (sig > 

0,05). Selain itu, hasil uji paired 

sample t-test menunjukkan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000, yang lebih 

kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan komunikasi siswa 

sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran "Take and 

Give". Penelitian ini menegaskan 

bahwa model pembelajaran tersebut 
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memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi siswa. 
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